BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi udara yang bersih dan bebas dan zat berbahaya dan suhu yang tidak
aman itu sangat penting bagi kesehatan, terutama bagi bayi yang dirawat di
inkubator. Bayi yang dirawat dalam M=m“nmya memiliki kondisi tubuh
yang masih sangab rentan terhadap wangguan lmﬁmgm termasuk suhu dan
kelembapan Hﬂlmemdﬂ.m#mun se]!#lim. WH:, dan H:S. Gas-
gas ini dapat muncul akibat kebocoran peralaton medis. hahan kimia di sekitar
ruaiigan, afuu ventilasi yang fidak memadai 1],

'Oleh karena itu, pengembangan alat pemantauan Mm berbasis

ESP32 sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 'ﬁﬁmm
bayi di ruang inkubator. Kasus nyata yang pernah terjadi pﬂh 25 Februari 2025

Nasser Hospital, Khan Younis Seorang bayi berusia 2 bulan mmiﬂml _i.'grena
Tipotermin saat subu dingin di numah sakit tak tertangani ~ Selain itu. kelurangan
formula medis mengancam kesclamatan setidaknya 10 bayi prematur inkubator di
sanal2 | ‘menyoroti pentingnys pengawasan yang lﬁh Hk!erw kondisi
inkubator. Pada tahun 2014, seorang bayi prematur di Rumah Sakit Bersalin Bunda
Makassar mengalami luka bakar serius akibat suhu inkubater vang diduga terfalu
panas; wmm bayi tersebut. Kejadian ini menunjukkan
bahwa baik dani sisi m_mngmn ﬂpﬂmnﬂh inkubator membutuhkan sistem
pemantauan yang lebih canggih, terintegrasi, ﬁmmd’ terhadap perubahan
lingkungan maupun human errorf3].

Mamum masih banyak rumah sakit yang tidak semua fasilitas kesehatannya
memiliki sistem pemantauan udara dan kelembapan subu yang memadai di ruang
inkubator. Banyak rumah sakit masith mengandalkan pengawasan manual atau
sensor konvensional yang tidak selalu memberikan peringatan secara real-fime. Hal
ini dapat membahayakan keselamatan bayi apabila terjadi kebocoran gas berbahaya
yang tidak terdeteksi dengan cepal. seiring dengan perkembangan teknologi, kini



I3

tersedia berbagai solusi berbasis feT, yang memungkinkan pemantavan kualitas
udarz dan suhu secara otomatis dan real-time. Salah satu perangkat vang sangat
mendukung sistem ini adalah £5P32. sebuah mikrokontroler vang dilengkapi
dengan konektivitas Wi-Fi dan 8laeroonh, seria memiliki kemampuan pemrosesan
data yang cukup tinggi [4].

Seiring berkembangnya teiumlogi JoT. perancangan alal pemantauan
otomatis berbasis mikrekontroler sewai Wﬂ m:jndl solusi yang menjanjikan.
£5P32 memiliki konektivitas nirkabel
berbagai sensor suht, me pl secarn retfl-ﬂnu. i]enga.n integrasi ke
sistem berbasts web atau aplikasi mobile. alat ini dapat metqﬁmhm peringatan
Hjmkepndl tu:ulgi Ihiﬂ}j'kn terjadi anomali, mmmm datn historis
untuk analisis lan Jutan[_’a]

Tujuan dari penelitian ini untuk merancang dan mengemban

alot’ pemantauan kondisi udara pada. nung inkubator h'q; m bﬁhsts
mhﬂhﬂﬂﬂﬂﬂlﬂj} Sistem ini dirancang agar mampu melakukan pengukuran
secarn' peal-time terhadap parameter suhu, kelembapan, serta fingkat keberadaan
gas-yas berbahaya seperti asap, karbon monoksida, dan polutan lainnya. Selain itu,
s'i!hnuujugl dilengkapi dengan ﬁtln'pr:nugat:mdlm Wm&n bui==er,

}'anghurmmn untuk memberikan respons cepat npﬂihhm;ﬂm udarn berada di
Iuar batas aman, sehingga dapat meningkatkan keselamatan dan kenyamanan bay:
vang berada di Mum inkubator. Penclitian i j Juga mengintegrasikan sistem
pemantauan dengan web memitoring berbasis bt_._lg:_ﬂ.llz kondisi udara dapat
diakses don dianalisis mmdﬂw maupun orang tuaf6].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini odalah sebagai berikut:
a} Bagoimana merancang sistem pemantauan kadar gas berbahaya dan suhu
berbasis ESP32 yang dapat digunakan di ruangan inkubator bayi?



1.3 Batasan Masalah

Apar penelitian ini lebih terarah, maka penulis memberikan batasan sebagai
berikut:

a) Aﬂhny:dsgmhumﬂnkpmunﬁmnkmdmid:dﬂammﬂ:gmhham

a) Merancang dan mengambangkan sebuah prototipe alat pemantauan ruangan
ESP32

b} Mengintegrasikan sensor gas untuk mendeteksi keberadaan gas beracun
seperti CO, NH;, dan H:5.

<) Mengembangkan sistem peringatan yang dapat memberikan notifikasi saat



kadar gas dan subu ruangan melebihi batas aman untuk bayi yang berada di
ruangan inkubator.
15 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagni bertkut:
i) Dﬁhmhﬁghngﬂna&ndmmdapﬂmnnhahmwmdmﬂmmﬂhm

¢) BAB Il Metodologi Penelitisn: Menjelaskan metode penelitian,
perancangan sistem, alat dan bahan, serta tahapan implementasi.

d) BAB IV Hasil dan Pembahasan: Menyajikan hasil perancangan alat serta
pembahasan mengenai kinerja sistem.

€} BAB V Penutup: Berisi kesimpulan dan suran dari hasil penelitian vang telah
ditakukan.
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